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BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

dari indikator corporate governance, yakni kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, dan komite audit terhadap manajemen laba 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-

2020. Dari hasil pengujian terhadap 22 sampel perusahaan dan 

selama tahun periode penelitian diperoleh sebagai berikut :  

1. Hasil pengujian variabel kepemilikan manajerial memiliki angka 

signifikansi 0,412 yang berarti lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 

2. Hasil pengujian variabel kepemilikan institusional memiliki angka 

signifikansi 0,158 yang berarti lebih besar dari 0,05. Hal ini 

berarti bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020 

3. Hasil pengujian variabel komite audit memiliki nilai signifikansi 

0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa keberadaan komite audit memiliki pengaruh
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 terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020 

4. Hasil pengujian kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 

dan komite audit terhadap manajemen laba memiliki angka 

signifikansi 0,003 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti 

bahwa kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan 

komite audit secara simultan berpengaruh terhadap manajemen 

laba. 

B. Saran  

Bertitik tolak pada keterbatasan yang dihadapi peneliti pada studi 

ini, maka dapat diberikan beberapa saran dengan maksud untuk 

meningkatkan mutu penelitian selanjutnya. Untuk itu penelitian 

selanjutnya sebaiknya :  

1. Menambah periode penelitian menjadi lebih panjang agar efek 

dari mekanisme corporate governence dapat lebih dirasakan 

dalam mengurangi manajemen laba di perusahaan.  

2. Menambahkan sampel perusahaan dengan tidak hanya meneliti 

pada perusahaan sektor perbankan.  

3. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah 

variabel kontrol lain yang lebih berpengaruh terhadap 

manajemen laba misalnya profitabilitas dan ukuran perusahaan.  

 


